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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah Semua Data Hasil Pengujian Yang Telah Dilakukan Didapat Maka 

Dapat Diambil Kesimpulan Sebagai Berikut: 

1. Perlakuan pendinginan menggunakan tiga jenis variasi media pendingin 

yang berbeda (Air, Minyak goreng, dan Oli SAE40) pada aluminium 

6061 yang telah mengalami proses pengelasan dengan arus 90A, 105A, 

dan 120A terlebih dahulu mendapatkan kesimpulan bahwa perbedaan 

jenis media pendingin yang dilakukan pada proses pendingin 

menghasilkan benda uji dengan tingkat kekerasan yang berbeda. 

2. Pendinginan menggunakan media air, oli SEA40 dan minyak goreng 

mempunyai kekerasan yang tidak terlalu signifikan, disebabkan karena 

panas yang sulit terhidrasi. 

3. Terjadinya kenaikan nilai rata-rata kekerasan dari proses pengelasan 

pertama ke pengelasan ulang. 

4. Semakin besar masukan panas yang berasal dari proses pengelasan, maka 

akan menurunkan nilai kekerasannya karena adanya proses preheating 

tersebut yang menyebabkan material aluminium mengalami penurunan 

sifat mekaniknya. 

5. Terjadinya proses pengerasan endapan pada hasil pengelasan dengan arus 

120A karena mengalami kenaikan nilai kekerasan Brinell. 

 

5.2. Saran 

1. Pengujian selanjutnya disarankan menggunakan test hardnes Brinell yang 

berbeda sehingga dapat menjadi acuan bagi industri manufaktur. 

2. Lebih teliti dalam proses pengujian agar mendapat hasil yang di inginkan 

dan maksimal. 

3. Perlu lebih teliti lagi saat melakukan proses pengelasan. 

4. Menggunakan APD supaya menghinari cedera pada saat penelitian. 

5. Area telah diratakan untuk prosedur media pendinginan. 
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